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BAB IV
METODOLOGI TAFSIR AL-
MISHBAH KARYA M. QURAISH
SHIHAB

A. Tafsir Al-Mishbah

Al-Qur’an merupakan sebuah Kitab yang oleh Ra-
sulullah saw. dinyatakan sebagai “hidangan ilahi” (ma -
dubatullah)." Ungkapan yang mengawali karya Quraish

'"M. Quraish Shihab, 7afSir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Kese-rasian Al-Qur’an, Volume [ (Jakarta: Lentera Hati, 2000),
hlm. v. Pernyataan tersebut bersumber dari beberapa Hadis Nabi
saw.:
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Shihab itu pernah ditulis pula di bagian pengantar buku-
nya, Membumikan Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan
jamuan Tuhan, demikian bunyi hadis tersebut. Rugilah
yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan lebih rugi lagi
yang hadir tetapi tidak menyantapnya.”™

Adanya dua kelompok orang yang menghadiri ja-
muan tersebut yang sebagian mirip dengan 6 klasifikasi
yang dibuat oleh Farid Esack dalam 7he Qur’an: A Short
Introduction antara kaum Muslim yang awam, fanatik,
dan kritis dengan kitab sucinya di satu sisi, dan non
Muslim yang mengkaji Al-Qur’an baik sebagai peng-
amat partisipan, revisionis atau hanya pecinta polemik di
sisi lain.® Kelompok pertama dalam klasifikasi Quraish
Shihab disebut kelompok pengkaji dan pengagum. Ke-
lompok kedua disebut kelompok yang tidak hanya meng-
kaji dan mengagumi Al-Qur’an, tetapi mengambil man-

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 6.

*Esack menyebut beberapa contoh representasi enam kecen-
derungan tersebut: (1) pecinta buta (kebanyakan orang awam), (2)
pencinta terpelajar, seperti Abul A’la al-Maududi, Amin Ahsan
Islahi, Husain al-Tabataba’l, Husain az-Zahabi, al-Zarqani, (kedua-
nya ulama Mesir), dan Abu al-Qasim al-Kh{i’1, (3) pencinta kritis,
seperti Abu Zayd (hermeneutika), Fazlur Rahman, Arkoun (linguis-
tik-filosofis), dan Fuad Sezgin (literer), (4) kawan sang pencinta
(pengamat partisipan) yang menggunakan pendekatan irenic (sim-
patik), seperti Wilfred Cantwell Smith, William Graham dan
Kenneth Cragg (pendeta Anglikan), (5) pengelana (hanya mengejar
fakta murni) seperti Wansbrough, Rippin, Cristoph Luxenburg,
Patricia Crone dan Micahel Cook, (6) pencinta polemik yang umum-
nya mempublikasikan pikiran-pikirannya di pamplet, brosur dan
internet seperti Daniel Pipes. Lihat bukunya, The Qur’an: A Short
Introduction, terjemah Nuril Hidayah berjudul Samudera Al-Qur’an
(Yogyakarta: DIVA Press, 2007), hlm. 13-25.
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faat dari kandungannya. Atas dasar ini, Quraish Shihab
melihat Al-Qur’an dari dua sisi, yaitu kemukjizatan
(77j4z) Al-Qur’an dan petunjuknya sebagai hudan Ii an-
nas.* Ada orang yang terkagum-kagum dengan kemukji-
zatan Al-Qur’an dan berhenti di sana, tetapi melupakan
petunjuknya, sama dengan kelompok pertama, hanya
hadir dan mengagumi aroma masakannya, tetapi lupa
mencicipinya. Dimensi petunjuk, menurut Quraish
Shihab, merupakan inti (core) Al-Qur’an sedangkan
dimensi 774z berfungsi menopang otentisitas pesan yang
disampaikan dan muncul di sela-sela uraian tentang tuju-
an Al-Qur’an sesungguhnya. Oleh karena itu, empat cara
Al-Qur’an menjelaskan tujuannya (aqidah, syariah dan
akhlak), yaitu dengan (1) perintah memperhatikan alam
raya, (2) memperhatikan pertumbuhan dan perkembang-
an manusia, (3) kisah-kisah sejarah untuk diambil pelaja-
rannya, dan (4) janji dan ancaman (wa’d dan wa’id)
seperti yang dikemukakan Mahmud Syaltfit. Ditambah-
kan oleh Quraish Shihab bahwa di celah-celah redaksi
mengenai butir-butir tersebut ditemukan mukjizat Al-
Qur’an yang pada dasarnya meliputi tiga aspek, yaitu:
(1) ketelitian dan keindahan redaksinya, (2) isyarat-isya-
rat ilmiah (istilah ini digunakan agar disadari bahwa
i’jaz ilmi bukan tujuan, melainkan sarana menuju pesan-
nya agar Al-Qur’an tidak diperlakukan sebagai buku
ilmu pengetahuan yang menggeser tujuannya semula),
dan (3) pembuktian hal-hal yang tidak diketahui, baik

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. I, hlm. ii.
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yang terjadi pada masa lalu maupun masa yang akan
datang.’

Penekanan terhadap dimensi petunjuk (bukan seke-
dar penjelasan 77az) Al-Qur’an inilah, menurut Quraish
Shihab, yang dikritik oleh Al-Qur’an. Kritik tersebut
misalnya dapat dilihat dalam QS. al-Baqarah/2:78 “Di
antara mereka ada ummiyyin, tidak mengetahui kecuali
hanya amani.” Menurut Ibn ‘Abbas, sasaran kritik Al-
Qur’an tersebut bukanlah terhadap ketidaktahuan sama
sekali tentang Al-Qur’an -- bahkan Al-Qur’an justeru di-
hapal -- melainkan terhadap ketidaktahuan atau ketidak-
pahaman pesan Al-Qur’an. Kritik kedua dapat dilihat
dalam QS. al-Furqan/25:30: “Wahai Tuhanku, sungguh
kaumkwumatku telah menjadikan sesuatu yang mah-
Jira” Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, sebagaimana
dikutip oleh Quraish Shihab, kata mahjiira memiliki
beberapa pengertian, yaitu: (1) tidak tekun mendengar-
kan, (2) tidak mengindahkan halal dan haramnya, (3)
tidak menjadikannya sebagai rujukan dalam hal usi/ ad-
din (prinsip-prinsip ajaran keimanan), (4) tidak ber-
upaya memikirkan dan memahami apa yang dikehendaki
oleh Allah swt. yang menurunkannya, (5) tidak menjadi-
kannya sebagai obat bagi semua penyakit kejiwaan.’
Dengan menegaskan tujuan Al-Qur’an tersebut, Quraish
Shihab menginginkan Al-Qur’an tidak hanya menjadi
objek kajian ilmiah semata yang berhenti pada kognisi,
tetapi Al-Qur’an harus fungsional dan hidup di kalangan

Pernyataan ini dijelaskan pula dalam karyanya, Membumikan Al-
Qur’an, hlm. 61-62.
M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah, Vol. I, hlm. vi.
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kaum Muslim karena tujuan semula diturunkannya
sebagai petunjuk (hudan Ii an-néas). Berdasarkan pemi-
kiran tersebut ia kemudian memandang perlu ditulis
tafsir yang lebih rinci (bukan sekedar pengantar umum
seperti Major Themes of the Qur’an karya Fazlur
Rahman atau //d al-Qurin al-Karim karya Mahmud
Syaltiit dan dihidangkan menarik dengan menghilangkan
kerumitan analisis kebahasaan seperti kosa kata (mufra-
dar), dengan bahasa yang mudah dimengerti, sederhana,
dan tidak terlalu akademis.

Quraish Shihab dengan kesadaran seperti itu, me-
nulis 7afsir AI-Mishbah yang diharapkan dapat menjem-
batani kesenjangan kedua pihak dari kaum Muslim
dalam memahami Al-Qur’an.” Pertama, kelompok aka-

"Perlu dicatat bahwa setiap kitab tafsir disusun dengan moti-
vasi tertentu. Misalnya, 7afSir al-Sirdj al-Munir karya al-Khatib al-
Syarbini dan Tafsir Madarik at-Tanzil karya an-Nasafi ditulis untuk
memenuhi permintaan masyarakat. Lihat, al-Khatib al-Syarbini,
Tafsir al-Sirdj al-Munir i al-‘I’dnah ‘ald Ma’rifah ba’d Kalam
Rabbina al-Karim, Juz I (Bulaq: Maktabah al-Amiriyah, t.t. ), him.
3. Lihat juga an-Nasafi, Tafsir Madarik at-Tanzil, Jilid I (Mesir: ‘Isa
al-Babi al-Halabi, t.t.), hlm. 2. Ada kitab tafsir yang ditulis untuk
meringkas (7khtisar) kitab-kitab tafsir sebelumnya yang dianggap
terlalu panjang dan luas sehingga untuk memahaminya perlu waktu
lama, seperti TafSir ad-Dur al-Mansir karya as-Suy0tl dan TafSir al-
Jawdéhir al-Hisan karya as-Sa’labi. Jalal ad-Din as-Suyiti, 7afsir ad-
Dur al-Mansiir i at-Tafsir al-Ma’sdr, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 2. As-Sa’labi, Tafsir al-Jawahir al-Hisan, Jilid I (Muassa-
sah al-A’lam 1i al-Matb@’ah, t.t.), hlm. 3. Al-Jasas menulis 7afsir
Ahkdm al-Qurdn dalam rangka mendukung suatu mazhab.
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida menulis 7afsir al-
Mannar karena tafsir-tafsir yang dinilai belum mampu mencermin-
kan Al-Qur’an sebagai sumber hidayah. Al-Jasas, 7afsir Ahkam al-
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demis. Berdasarkan pengalamannya ketika pada tahun
1997 Pustaka Hidayah menerbitkan karyanya, 7afsir Al-
Qur’an al-Karim, pembahasan ayat yang terlalu akade-
mis menjadikan pesan-pesan Al-Qur’an sebagaimana
layaknya “hidangan” tidak dapat “dihidangkan” secara
cepat dalam waktu relatif singkat. Dalam buku tafsir
tersebut ada 24 surat yang ditafsirkan ayat per ayat
dengan menggunakan penyajian runtut atau zah/ili. Pene-
kanan uraiannya pada pengertian kosa kata dan ungkap-
an-ungkapan Al-Qur’an dengan merujuk kepada pan-
dangan para pakar bahasa, kemudian makna kosa kata
tersebut dijelaskan maknanya dalam konteks kalimat
yang digunakan dalam Al-Qur’an. Kelemahan cara me-
nyajikan tafsir seperti ini sebenarnya pengulangan yang
membosankan, terutama jika kosa kata yang digunakan
dalam suatu surat memiliki kesamaan dengan surah lain.
Pemaparan kosa kata dan kaedah tafsir dengan porsi
yang banyak tersebut dipengaruhi oleh metode pengajar-
an tafsir di perguruan tinggi. Pembahasan yang bertele-
tele menjadikan orang kebanyakan tidak tertarik.®

Quran, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 3-4. Muhammad Rasyid
Rida, al-Mannar, Jilid I (Mesir: Dar al-Ma’rifah, t.t.), hlm. 7. Ada
yang menulis kitab tafsir karena terdorong oleh mimpi, seperti
dialami oleh al-Alfisi. Hussein at-Tabataba’i menulis a/-Mizdn fi
Tafsir al-Quran karena keinginannya mengajarkan dan menafsirkan
Al-Qur’an yang mampu mengantisipasi gejolak rasionalitas pada
masanya. Syihab ad-Din al-Alusi, Rih al-Ma’an 7 Sab’ al-Masani,
Jilid I (Beirut: Dar lhya at-Turds al-‘Arabi, t.t.), hlm. 4.
Muhammad Hussein at-Tabataba’i, al-Mizin i Tafsir al-Quran,
Jilid I (Beirut: Muassasah al-A’lam, 1972), him. 4.
®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. I, hlm. ix.
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Kedua, kelompok awam yang hanya terbiasa
dengan ritual membaca ayat-ayat Al-Qur’an tertentu
saja, seperti Yasin, al-Wagqi’ah, dan al-Rahman, tetapi
tanpa pemahaman yang benar. Bahkan kesalahpahaman
tersebut semakin menjadi umum mereka karena hanya
membaca buku-buku yang menjelaskan keutamaan-ke-
utamaan (f2d4’7il) membaca surah tersebut.” Apa yang
dikritik oleh Quraish Shihab di sini pola keberagamaan
yang ritualistik, bahkan magik, yang memperlakukan Al-
Qur’an layaknya hanya sebagai kitab magik, bukan kitab
suci yang memuat hidayah yang menjadi tujuan esensial
diturunkan Al-Qur’an. Dengan latar belakang tersebut,
jelas Tafsir Al-Mishbah dimaksudkan untuk menjemba-
tani kedua kelompok tersebut, yaitu dengan meng-
hidangkan bahasan tafsir yang tidak terlalu akademik,
rumit dan bertele-tele, tetapi tetap memenuhi unsur-
unsur validitas kebenaran dengan mengemukakan argu-
men-argumen dalam bahasa yang mudah dimengerti
sehingga dapat diminati oleh kalangan intelektual dan
kebanyakan kaum Muslim.

Tafsir Al-Mishbah dapat disebut sebagai karya
puncak Quraish Shihab dalam bidang tafsir Al-Qur’an.
Istilah a/-Mishbah, secara semantik, identik dengan latar
belakang penulisan tafsir ini, bahkan merepresentasikan
perjalanan Quraish Shihab dalam pergumulannya dengan
Al-Qur’an dan tafsir sebagaimana dapat diketahui dalam
bagian “Pengantar” karya ini.'"’ Kata al-misbah dalam

?Ibid., hlm. ix-x.
"Lebih lanjut, lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,
hlm. v-xii.
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bahasa Arab berarti “lampu,” “pelita,” “lentera” atau
benda lain yang memberikan penerangan bagi mereka
yang berada dalam kegelapan.

Dilihat dari makna dan padanan kata dan fungsi-
nya, paling tidak, ada dua alasan berkaitan dengan pemi-
lihan nama tersebut. Pertama, lampu (Arab: misbah) di-
lihat dari fungsinya untuk menerangi kegelapan. Dengan
memilih nama ini, penulisnya berharap agar karya
tersebut dapat dijadikan sebagai penerang bagi mereka
yang ada dalam suasana kegelapan dalam mencari petun-
juk yang dapat dijadikan pedoman hidup. Hanya saja,
karena Al-Qur’an disampaikan dalam bahasa Arab, maka
banyak orang mengalami kesulitan ketika berupaya me-
mahaminya. Di sinilah letak manfaat tafsir ini, yaitu
membantu mereka dalam menemukan petunjuk dari
wahyu Ilahi sehingga kegelapan itu dapat dihilangkan
dengan bantuan 7afsir Al-Mishbah ini. Kedua, didasar-
kan pada awal aktifitas Quraish Shihab dalam hal tulis-
menulis di Jakarta. Sebelum ’hijrah’ ke Jakarta --- saat
tinggal di Ujungpandang --- Quraish Shihab telah aktif
menulis. Produktivitasnya sebagai penulis mendapat
momentum setelah ia bermukim di Jakarta. Pada tahun
1980-an Quraish Shihab diminta untuk menjadi peng-
asuh di rubrik “Pelita Hati” pada harian Pelita. Tampak-
nya, uraian-uraian yang disajikan Quraish Shihab me-
narik banyak pihak karena memberikan nuansa yang
sejuk, tidak bersifat menggurui atau menghakimi. Pada
tahun 1994, kumpulan dari tulisannya itu diterbitkan
oleh Mizan berjudul Lentera Hati, dan menjadi best
seller, bahkan mengalami cetak ulang beberapa kali.
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Lentera merupakan padanan kata dari pelita yang arti
dan fungsinya sama.''

Dilihat dari latar belakang penulisan, 7afsir Al-
Mishbah yang berangkat dari paradigma bahwa Al-
Qur’an merupakan kitab petunjuk (Audan) yang akan
mengantarkan kebahagiaan hidup manusia di dunia dan
akherat yang, dalam teori penafsiran, disebut dengan
penafsiran fungsional. Model penafsiran dengan paradig-
ma fungsional ini telah dikembangkan oleh Muhammad
‘Abduh dan Rasyid Rida dalam TafSir al-Mannar.

Teori fungsional dengan paradigma petunjuk Al-
Qur’an ini juga telah digunakan oleh Fazlur Rahman
dalam metode hermeneutiknya.'?> Fazlur Rahman, dalam
konteks ini, menawarkan suatu metodologi hAermencu-
tika double movement (gerak ganda interpretasi) untuk
melahirkan objektivitas dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Ada dua gerak hermeneutis yang harus dilakukan dalam
rangka kontekstualisasi ini.”” Pertama, bergerak ke
belakang untuk merekonstruksi latar belakang historis
(dan) bukan hanya sekedar melaporkan kasus individual,
dan memahami mekanisme historis serta faktor-faktor
yang melahirkan teks-teks mengenai masalah ini guna

"Hamdani Anwar, “Telaah Kritis terhadap Tafsir Al-
Mishbah ..,” hlm. 165.

""Hamim Ilyas dalam Pengantar Muhammad Yusuf, Studi
Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras,
2004), hlm. xii. Fazlur Rahman, /s/lam & Modemnity: Transformation
of an Intellectual Tradition (Chicago: The University of Chicago
Press, 1982), hlm. 8.

PFazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition (Chicago: The University of Chicago Press,
1982), him. 8.
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memenuhi konteks dari pesan-pesan yang terkandung
dalam ayat-ayat dimaksud. Kedua, gerak ke depan ke
arah lokasi si penafsir, tetapi bukan dengan maksud
untuk memproyeksikan keinginan-keinginan kontempo-
rer kepada teks-teks tersebut, melainkan untuk menemu-
kan wawasan-wawasan baru yang memperluas cakrawala
dan mengembangkan persepsi sehingga dapat mengung-
kapkan pesan-pesan yang lebih dalam yang selama ini
mungkin tertutup dibalik atau meminjam istilah Arkoun,
“hal yang tak terpikirkan” dan “hal yang tidak dipikir-
kan.” Dengan demikian, penafsiran bukan sekedar men-
cari makna universal teks yang bersifat trans-historis dan
bebas dari sentuhan-sentuhan perubahan dalam masyara-
kat. Justeru, tafsir itu untuk membumikan pesan-pesan
itu ke dalam suatu lokasi sosial tertentu dari komunitas
yang menafsirkan. Dengan demikian, terdapat hubungan
dialektis antara praksis dan pemahaman (kita) mengenai
teks, yang pertama menyinari dan bahkan mungkin me-
revisi pemahaman (kita) mengenai suatu teks tetapi juga
teks ikut membentuk dan memberikan pedoman dalam
menangani praksis.

Tafsir AI-Mishbah ini ditulis pertama kali di Kairo
ketika ia menjadi duta besar di sana, pada hari Jumat, 18
Juni 1999 M (4 Rabiul Awwal 1420 H) dan selesai
ditulis pada hari Jumat, 8 Rajab 1423 H bertepatan
dengan 5 September tahun 2003, di Jakarta. 7afsir Al-
Mishbah ditulis secara berseri terdiri dari 15 volume
hingga 30 juz. Model cetakannya ada dua bentuk, yaitu
dicetak dalam tampilan biasa dan tampilan lux dengan
hard-cover.
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Volume 1 surat al-Fatihah dan surat al-Baqarah
(624 + xxvii halaman) diterbitkan pertama kali pada
November 2000 M (Sya’ban 1421 H). Volume 2 surat
Ali ‘Imran dan surat an-Nisd’ (659 + vi halaman) di-
terbitkan pertama kali pada November 2000 M (Sya’ban
1421 H). Volume 3 surat al-Maidah (257 + v halaman)
diterbitkan pertama kali pada Maret 2001 M (Zulhijjah
1421 H). Volume 4 surat al-Fatihah s.d. surat al-Baqarah
(367 + v halaman) diterbitkan pertama kali pada Novem-
ber 2001 M (Ramadan 1422 H). Volume 5 surat al-A’raf,
surat al-Anfal dan surat at-Taubah (765 + vi halaman)
diterbitkan pertama kali pada Maret 2002 M (Zulhijjah
1422 H). Volume 6 surat Y{nus, surat Hid, surat YUsuf,
dan surat ar-Ra’d (613 + vi halaman) diterbitkan
pertama kali pada Maret 2002 M (Zulhijjah 1422 H).
Volume 7 surat Ibrahim, surat al-Hijr, surat an-Nahl dan
surat al-Isrd’ (585 + vi halaman) diterbitkan pertama kali
pada Juli 2002 M (Jumadil Awwal 1423 H). Volume 8
surat al-Kahf, surat Maryam, surat Taha dan surat al-
Anbiya’ (524 + vi halaman) diterbitkan pertama kali
pada Juli 2002 M (Jumadil Awwal 1423 H). Volume 9
surat al-Hajj, surat al-Mu’minQin, surat an-N{ir dan surat
al-Furgan (554 + vi halaman) diterbitkan pertama kali
pada Oktober 2002 M (Sya’ban 1423 H). Volume 10
surat asy-Syura, surat an-Naml, surat al-Qasas dan surat
al-‘Ankabiit (547 + vi halaman) diterbitkan pertama kali
pada November 2002 M (Ramadan 1423 H). Volume 11
surat ar-R0im, surat Lugman, surat as-Sajdah, surat al-
Ahzab, surat Saba’, surat Fatir dan surat Yasin’ (582 +
vi halaman) diterbitkan pertama kali pada Pebruari 2003
M (Jumadil Awwal 1423 H). Volume 12 surat as-Saffat,
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surat Sad, surat az-Zumar, surat Gafir, surat Fussilat,
surat asy-Sytira dan surat az-Zukhrof (601 + vi halaman)
diterbitkan pertama kali pada Mei 2003 M (Rabi’ul
Awwal 1424 H). Volume 13 surat ad-Dukhan s.d. surat
al-Wagqi’ah (586 + vi halaman) diterbitkan pertama kali
pada Juli 2003 M (Jumadil Akhir 1424 H). Volume 14
surat al-Hadid s.d. surat al-Mursalat (695 + vii halaman)
diterbitkan pertama kali pada Oktober 2003 M (Sya’ban
1424 H). Volume 15 Juz ‘Amma (646 + viii halaman)
diterbitkan pertama kali pada November 2003 M
(Ramadan 1424 H).

Dilihat dari jumlah volume 7afsir Al-Mishbah dan
masa tugas Quraish Shihab yang menjabat sebagai duta
besar di Jibouti, Somalia, dan Mesir, maka tafsir ini
sebagiannya ada yang ditulis di Indonesia, terutama
volume 11 sampai dengan volume 15 dan yang lainnya
ditulis di Mesir. Ini penting untuk dicatat sebab seorang
penafsir, pada umumnya, sering dipengaruhi oleh ruang
sosial yang melingkupinya. Indonesia, misalnya, pada
akhir tahun 90-an mengalami tidak saja perubahan poli-
tik, tetapi juga dinamika pemahaman keagamaan. Misal,
maraknya kesetaraan jender dan perlunya dibangun hu-
bungan antaragama. Bagaimanapun pemahaman keaga-
maan tersebut juga merembes pada dunia tafsir Al-
Qur’an.

B. Metodologi yang Digunakan

Metodologi tafsir dapat diartikan sebagai pengeta-
huan mengenai cara yang ditempuh dalam menelaah,
membahas, dan merefleksikan pesan-pesan Al-Qur’an
secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual
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tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang
representatif. Metodologi tafsir ini mencakup variabel
yang banyak, yaitu: (a) sistematika penyajian tafsir, (b)
bentuk penyajian tafsir, (c) metode tafsir dan analisis-
nya, (d) nuansa (/aun) tafsir, dan pendekatan tafsir.
Untuk mengetahui metodologi penafsiran Quraish
Shihab, dapat ditelusuri empat aspek tersebut.

1. Sistematika dan Bentuk Penyajian Tafsir

Sistematika (rangkaian) penyajian tafsir dapat di-
kelompokkan kepada sistematika penyajian runtut dan
penyajian tematik yang, oleh al-Farmawi, biasa disebut
dengan tahlili dan maudi’i'® Sistematika penyajian
tafsir runtut adalah model sistematika penyajian penulis-
an tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu kepada:
(1) urutan surat yang ada dalam mushaf standar dan atau
(2) mengacu kepada urutan turun wahyu. Sistematika
penyajian tematik adalah suatu bentuk rangkaian penu-
lisan karya tafsir yang struktur paparannya diacukan
pada tema atau pada ayat, surat, dan juz tertentu.

Tafsir al-Mishbah dilihat dari sistematika penyaji-
an tafsir merupakan kombinasi (sinergitas) penyajian
runtut-tematis (fahlili-mawdii’). Sebagaimana telah di-
jelaskan bahwa pemilihan sistematika ini merupakan
alternatif Quraish Shihab, sang penulisnya, yang ber-
upaya untuk menghindari kesan kurang menarik dan ber-

"Lihat, Ab al-Hayy al-Farmawi, al-Biddyah fi at-TafSir al-
Maudir’i (Mesir: Matba’ah al-Hadarah al-‘Arabiyyah, 1977), hlm.
55. Bandingkan dengan Amin al-Khulli, Manhédj at-Tajdid fi an-
Nahwi wa al-Baldgah wa at-Tafsir wa al-Adab (T.Tp.: al-Hayah al-
Misriyyah al-*‘Ammbh li al-Kitab, t.t.), hlm. 232.
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tele-tele dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan meng-
gunakan model runtut (fahlili) sehingga ia memilih
model tematik yang dianggapnya lebih tepat. Namun,
upaya untuk mewujudkan penafsiran model tematik
tidak bisa sepenuhnya mengabaikan model penyajian
runtut (tahlili), dengan berbagai kelebihan dan kekurang-
annya. Quraish Shihab memilih menggunakan sistema-
tika penyajian tematik (mawdii’7) bentuk pertama dari
dua bentuk tematik," yaitu tematik sebagai penafsiran
menyangkut suatu surat Al-Qur’an dengan menjelaskan
tujuan-tujuannya secara umum dan khusus, serta hu-
bungan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam
surat tersebut antara satu dan lainnya sehingga semua
persoalan tersebut saling berkaitan bagaikan satu per-
soalan saja.'®

Inspirasi penulisan tafsir dengan penyajian tematik
ini tampaknya datang dari ‘Ali bin Abi Talib tentang ide
teks Al-Qur’an yang berbicara, ndtiqiyyah an-nas. Per-
nyataan ‘Ali, “istantiq al-Quran, ”lebih terwakili dengan
menerapkan metode tematik (mawdi’i). Alasan yang
dapat dikemukakan, menurut Quraish Shihab, karena
penafsir yang menerapkan metode tematik mengundang
Al-Qur’an untuk berbicara langsung menyangkut prob-
lem yang dihadapi oleh masyarakatnya. Melalui judul

PBentuk kedua model sistematika penyajian tematik yang
umumnya dikenal yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas masalah tertentu dari berbagai strah Al-Qur’an,
kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh ayat-ayat tersebut
sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan.
Lihat 7ibid.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 117.
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yang ditetapkan, si penafsir dapat mengajukan pertanya-
an-pertanyaan yang terlintas dalam benaknya dan seperti
mempersilakan Al-Qur’an berbicara.'’

Sistematika penyajian tafsir model tematik me-
nyangkut suatu surat (at-tafsir al-maudii’t Ii as-sarah) ini
layaknya menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan Al-
Qur’an yang terdapat dalam ayat-ayat yang terangkum
dalam satu surat saja. Misalnya, surat al-Baqarah, ‘Alu
‘Imran, dan Yasin. Nama surat, selama bersumber dari
keterangan Nabi saw., biasanya dijadikan titik tolak pen-
jelasan kandungan utamanya. Strah al-Kahf, misalnya,
yang bermakna klasikal “goa” bermakna sebagai tempat
perlindungan sekelompk pemuda yang menghindar dari
kekejaman penguasa zamannya. Dengan metode analogi,
makna fisikal “goa” sebagai tempat perlindungan itu di-
transfer sebagai makna abstrak, bahwa surat tersebut
dapat memberi pelindungan bagi yang menghayati dan
mengamalkan pesan-pesannya. Dengan transfer seman-
tik makna tersebut, “perlindungan” kemudian menjadi
semacam “tema payung’ yang menaungi tema-tema di
beberapa bagian surat itu, dan dari sini uraian setiap ayat
atau kelompok ayat diupayakan dikaitkan dengan makna
perlindungan tersebut.'®

Indikasi bahwa Quraish Shihab menggunakan me-
tode tematik dalam 7afsir AI-Mishbah ini dapat dilihat
dalam pengantar tafsirnya:

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i
atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1997), hlm. xiii-
Xiv.

8 Ibid., him. xii-xiii.

123



Metodologi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab

Dalam konteks memperkenalkan Al-Qur’an, dalam
buku ini penulis berusaha dan akan terus berusaha
menghidangkan bahasan setiap surah pada apa
yang dinamai tujuan surah atau tema pokok surah.
Memang, menurut para pakar, setiap surah ada
tema pokoknya. Pada tema itulah berkisar uraian
ayat-ayatnya. Jika kita mampu memperkenalkan
tema-tema pokok itu, maka secara umum kita
dapat memperkenalkan pesan utama setiap surah,
dan dengan memperkenalkan ke 114 surah, kitab
suci ini akan dikenal lebih dekat dan mudah."

Teknis memahami ayat ini bertolak dari asumsi,
memahami pesan ayat itu dengan cara menangkap tujuan
atau tema pokok dalam surat (ahdaf as-siirat, maqgasid
as-sirat), poros atau tema sentral surat (muhawwir as-
stirat) atau ide utama (main idea), tempat ide-ide lain
“berpusat” ke sana. Sebagian penulis menyebut teknis
penulisan tafsir model ini dengan “purposive exegesis.”
Pencarian tujuan atau tema pokok ini kini banyak di-
lakukan beberapa penulis tafsir seperti Muhammad ‘Ali
an-Namir berjudul Sdrat al-Isrd’ wa Ahdat al-lati Turma
ilaiha dan tafsir serial Min Mawdi’at Suwar al-Quran al-
Karim karya ‘Abd al-Hamid Mahmad Tahméz. >

Misal, Quraish Shihab ketika menafsirkan surat al-
An’am, ia mengelompokkan surat tersebut kepada 15
kelompok. Kelompok pertama, terdiri dari ayat ke-1
sampai dengan ayat ke-3.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. I, him. ix.
2Saifudin dan Wardani, “Tafsir Relasi Gender di Nusantara,
hlm. 262.

124



| Metodologi Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab |

Kelompokl Ayat 1-3
otlhl s el opksd ale o & ad

(1) &bkt s Wl 2 50

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dan menjadikan aneka gelap gelap
dan terang, kemudian orang-orang yang kafir
mempersamakan  (sesuatu)  dengan  Tuhan
mereka’..

Akhir surat al-Ma’idah ......................

< &

e ok sy dsl Cad ol e aSls ) 54
(Y) oyt 2512

“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah,
setelah itu ditentukan-Nya ajal, dan ada lagi suatu
ajal yang ditentukan di sisi-Nya, kemudian kamu
masih terus menerus ragu-ragu.”
Dengan menjelaskan kekuasaan-Nya

Hags 255655 155 20N (5 ol o A A

(¥) 8505 o
“Dan Dialah Allah di langit dan di bumi; Dia

mengetahui rahasiakan Kamu dan lahirkan Kamu

dan mengetahui (pula) apa yang Kamu usahakan.”

Kandungan ayat ini merupakan .....>'

?'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 4, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), hlm. 4-16.
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Penyajian tafsir model tujuan surat sebagai ide
utama ini memiliki akar yang kuat dalam karya al-Biqa’i
(w. 885 H/1480 H), seorang tokoh tafsir yang hidup, saat
pemikiran-pemikiran para ulama tafsir tentang penting-
nya model penafsiran Al-Qur’an melalui korelasi (muna-
sabah) ayat dan surat mencapai titik kulminasi.’* Ibn
Asylr menyempurnakan uraian-uraian tentang al-Biga’i
yang menurutnya belum memuaskan.” Ide tentang ana-
lisis mundsabah ini dikuatkan lagi dengan ide analisis
tujuan surat atau tema pokok surat dalam pandangan
Syaltt.

Sebenarnya, model penafsiran penyajian tematik
berdasarkan tema pokok surat atau tafsir al-mawdi’i li
as-sdrat ini ini bukan sesuatu yang baru, tidak seperti
dugaan Hamdani Anwar, Quraish Shihab telah menawar-
kan model baru dalam penafsiran Al-Qur’an.** Mahmid
Syaltiit, sebagaimana dinyatakan oleh Quraish Shihab
telah menerapkan metode ini dalam tafsirnya, 7afsir al-
Qurdn al-Karim> Unit topikal (al-wahdat al-maudi’-
iyyah) yang menjadi dasar kerja metode ini juga pernah
sebelumnya dikemukakan oleh Mahmid Muhammad al-
Hijazi. Ide yang sama juga dikemukakan oleh Farahi

*Al-Biqa’i mengidentikkan ilmu tentang mundsabah dengan
ilmu tentang hubungan logis dalam komposisi ayat-ayat dan surat-
surat Al-Qur’an ( 7/m ila at-tartib). Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa’i,
Nazm ad-Durar i Tanasub al-Ayét wa as-Suwar, Juz I (Kairo: Dar
al-Kitab al-Islami, t.t.), hlm. 5-6.

3Saifudin dan Wardani, “Tafsir Relasi Gender di Nusantara,
hlm. 263.

**Hamdani Anwar, “Telaah Kritis terhadap Tafsir Al-
Mishbah,” him. 184.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 117.
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yang kemudian dikembangkan oleh Islahi dengan istilah
“surat sebagi unit” atau “unit surat.”*® Hanya saja, di
antara tokoh-tokoh ini, Syaltit yang berpengaruh lang-
sung terhadap tafsir Quraish Shihab karena latar bela-
kang pendidikannya di Universitas Al-Azhar dan inten-
sitas per-gumulannya dengan pemikiran Syaltat. Selain
Syaltiit, ‘Abduh pada awal abad ke-20 M telah mem-
berikan perhatian khusus terhadap ‘“kesatuan uraian
surat.” Murid dan sahabatnya, Rasyid Rida, ber pandang-
an sama dengan memilah-milah, kemudian menghimpun
sekian ayat yang ditafsirkan dalam kelom-pok tersendiri,
lalu menghubungkan dengan kelompok lain. ‘Abdullah
Darraz juga berpandangan bahwa suatu surat Al-Qur’an
merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Sayyid Muhammad
al-Husein at-Tabataba’i. Menurut at-Tabataba’i, maksud
dan tujuan surat berbeda-beda dan setiap surat menjelas-
kan makna dan tujuan tertentu. Quraish Shihab meng-
klaim bahwa cara memahami Al-Qur’an dengan mema-
hami tujuan surat seperti itu menjadi pandangan mayori-
tas ulama, di samping nama-nama tersebut, seperti
Sayyid Qutb, Syekh Muhammad al-Madani, Ahmad
Badawi, Syekh Muhammad ‘Ali as-Sab{ini, Muhammad
Sayyid Tantawi, dan Mutawalli Sya’rawi.*’

Para ulama terdahulu menurut Quraish Shihab, me-
nempuh salah satu di antara tiga cara berikut dalam
menjelaskan korelasi ayat Al-Qur’an. Pertama, menge-

**Saifudin dan Wardani, “Tafsir Relasi Gender di
Nusantara,” hlm. 268.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I, hlm.
XXVi-xxviii.
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lompokkan sekian banyak ayat dalam kelompok tema-
tema, kemudian menjelaskan hubungannya dengan ke-
lompok ayat-ayat berikut, seperti yang ditempuh oleh
penulis a/-Mandr dan al-Mardgi. Kedua, menemukan
tema sentral dari suatu surat kemudian menegembalikan
uraian kelompok ayat-ayat kepada tema sentral itu,
seperti yang dilakukan oleh Mahmid Syaltat. Ketiga,
menghubungkan ayat dengan ayat lainnya dengan men-
jelaskan keserasiannya, seperti yang dilakukan oleh al-
Biqa’i.”®

Menurut Quraish Shihab, sedikitnya ditemukan
enam bentuk korelasi mundsabah dalam Al-Qur’an,
yaitu: (1) keserasian kata demi kata dalam satu surat, (2)
keserasian kandungan ayat dengan {fdsilah (penutup
ayat), (3) keserasian hubungan ayat dengan ayat berikut-
nya, (4) keserasian uraian awal satu surat dengan penu-
tupnya, (5) keserasian penutup surat dengan uraian awal
surat sesudahnya, dan (6) keserasian tema surat dengan
nama surat.

Langkah-langkah penafsiran yang diterapkannya:
(1) mengelompokkan ayat berdasarkan tema-tema turun-
an dari tema sentral surat yang biasanya disebut magta’
(kelompok ayat yang menandai peralihan tema), misal-
nya 1-7 tentang tema kepemimpinan, (2) menjelaskan
tujuan atau tema pokok surat dan ke arah tema sentral
inilah tema-tema lain dari beberapa bagian ayat berkisar.

**Lihat Arief Subhan, “Menyatukan Kembali Al-Qur’an dan
Ummat: Menguak Pemikiran Quraish Shihab” dalam Jurnal Ilmu
dan Kebudayaan, Ulumul Quran, No. 5, vol. IV Th. 1993, him. 12.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I, him. xx-
xXi.
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Ini dikemukakan ketika memulai penafsiran di awal
surat, (3) menguraikan korelasi (mundsabah) dalam
surat, baik antara nama surat dan tema-temanya, antara
awal dan akhir surat, atau antara kelompok ayat yang
memiliki tema masing-masing, (4) menjelaskan penafsir-
an ayat secara global dengan menyisipkan kalimat-kali-
mat penjelas ke dalam teks ayat, seperti yang dilakukan
oleh al-Biqa’i. Untuk membedakan antara tafsir dan teks
ayat, kalimat-kalimat yang merupakan teks ayat dicetak
miring, (5) menguraikan kosa kata-kosa kata (mufradar)
dan rangkaian-rangkaian kalimat yang menjadi istilah-
istilah kunci yang bisa menjelaskan makna ayat. Di sini
dijelaskan juga korelasi antara kata dan kata dalam ayat,
antara ayat dan ayat, antara kandungan ayat dan bagian
penutupnya (fasilah) dan bentuk lain korelasi, (6) mem-
berikan penjelasan terhadap makna ayat dengan menge-
mukakan sumber-sumber penafsiran, seperti penafsiran
ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, sabab an-nuziil,
kesejarahan maupun pendapat para mufasir, dan (7) men-
jelaskan korelasi uraian awal surat dengan penutupnya.’

Berdasarkan langkah-langkah ini, penafsiran Al-
Qur’an yang dilakukan oleh Quraish Shihab tampak
memberikan beberapa catatan mengenai penjelasan ayat-
ayat tersebut. Catatan-catatan tersebut berupa: (1)
makna tekstual, yaitu pemahaman kata, istilah atau kali-
mat Al-Qur’an, (2) generalisasi nilai-nilai Al-Qur’an
yang memperlihatkan berbagai tujuan yang ingin dicapai

**Langkah-langkah penafsiran Quraish Shihab ini tidak
berbeda dengan yang dicontohkan oleh Mustafa Muslim, Mabahis fi
Tafsir al-Mawdii’f, hlm. 165-329.
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oleh ayat-ayat tersebut, (3) memberikan argumen atau
fakta-fakta pendukung pemahaman tersebut, (4) mem-
berikan ayat-ayat lain yang sejalan (mendukung) nilai-
nilai tersebut, dan (5) mengklarifikasi singkat terhadap
ayat-ayat sebagai kesimpulan. Dengan cara inilah,
cahaya kebenaran Al-Qur’an akan tampak, apa pun rea-
litas kontekstual yang terjadi.

Perlu ditegaskan di sini bahwa metode tematik
berdasarkan tujuan ayat yang digunakan Shihab dalam
Tafsir Al-Misbah dengan memanfaatkan mundsabah al-
dyat merupakan bukti bahwa Al-Qur’an itu ibarat sebuah
bangunan yang kokoh dan serasi, yang masing-masing
unsurnya (ayat dan suratnya) saling menguatkan. Urgen-
si mundsabah al-dyat ini sebenarnya dalam rangka me-
nolak asumsi bahwa sistematika Al-Qur’an itu, sebagai-
mana penilaian sebagian orientalis, kacau karena Al-
Qur’an tidak menggunakan metode ilmiah, seperti di-
rumuskan oleh para pakar pada umumnya.’'

Tafsir AI-Mishbah dengan menggunakan sistema-
tika penyajian tematik berdasarkan tema pokok surat
lebih menemukan relevansinya dengan bentuk penyajian

'Lihat kritik Quraish Sihab terhadap Richard Bell dalam
Tafsir Al-Mishbah, Vol. 1, hlm. xvi. Rida, dalam salah satu tulis-
annya, menjelaskan bahwa Al-Qur’an ditinjau dari perspektif ilmiah
kemanusiaan merupakan kitab yang paling tidak sistematis, justeru
dalam kenyataan yang demikian itulah keistimewaan Al-Qur’an.
Sekiranya Al-Qur’an disusun menurut bab dan pasal-pasal secara
sistematis seperti terdapat dalam buku-buku ilmu pengetahuan, Al-
Qur’an sudah lama menjadi usang dan ketinggalan zaman. Lihat
Muhammad Rasyid Rida, al-Wahy al-Muhammadi (Kairo: Makta-
bah al-Qahirah, 1960), hlm. 107-108. Arief Subhan, “Menyatukan
Kembali Al-Qur’an dan Ummat,” him. 12.
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rinci (zafsil). Sebagai bentuk penyajian rinci, tafsir ini
menitikberatkan pada uraian-uraian penafsiran secara
detail, mendalam dan komprehensif. Tafsir ini tampak
konsisten dalam membangun gerak penafsiran. Terma-
terma yang dianggap sebagai kata kunci (keyword)
dalam suatu konteks ayat diurai dengan memanfaatkan
analisis para ulama terdahulu. Lalu konteks sosiologis
masyarakat yang menjadi audiens Al-Qur’an dan asbab
an-nuzil dimanfaatkan sebagai proses rumusan selanjut-
nya. Asal-usul Tafsir AI-Mishbah dikategorikan sebagai
karya tafsir yang berasal dari ruang non akademik. Tafsir
ini memang tidak ditulis oleh Quraish Shihab atas dasar
kepentingan tugas akademik untuk memperoleh gelar
tetapi, dilihat segi bentuk penulisan, bahasa maupun
analisis yang digunakan, dapat dikategorikan sebagai
karya ilmiah.*

Perlu dikemukakan di sini, bahwa sumber (literatur
tafsir) yang dirujuk oleh Quraish Shihab dalam T7afsir
Al-Mishbah beragam metode dan nuansa (corak)nya.
Dari segi metode tafsir, 7Tafsir Al-Mishbah merujuk
beberapa karya tafsir yang menggunakan metode riwayat
atau b7 al-ma’sar, seperti Tafsir al-Quran al-’Azim karya
Tbn Kasir, ad-Durr al-Mansir karya as-Suydti dan Jami’
al-Bayéan karya at-Tabari. Karya tafsir yang mengguna-
kan metode rasional, pemikiran (ma’qil), yang dirujuk
oleh Quraish Shihab, di antaranya 7afsir al-Mannar
karya Rasyid Rida dan 7afsir al-Mizin karya at-

*Selain Tafsir Al-Mishbah, karya Quraish Shihab lainnya
yang dikategorikan sebagai tafsir dari ruang non akademik misalnya
Wawasan Al-Qur’an, Hidangan Ilahi, Tafsir Juz ’Amma, dan lain-
lain.
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Tabataba’i. Di samping itu, Quraish Shihab juga me-
rujuk karya Muhammad Tahir ’Asylr, penggiat tafsir
kontemporer yang berusaha mempertautkan antara me-
tode ma’sir dan ma’qil. Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir
merupakan salah satu karya Tahir *Asylr yang populer
di samping karya Rida.*> Ragam sumber (literatur) tafsir
yang dirujuk Quraish Shihab dalam 7afsir Al-Mishbah
tampak juga dari juga segi nuansa tafsir. Misalnya,
Quraish Shihab merujuk karya tafsir yang ditulis oleh
Abli Qasim Jarullah Mahmod ibn *Umar al-Khawarijmi
az-Zamakhsyari, a/-Kasysyadf, yang beraliran teologi
Mu’tazilah. Quraish Shihab juga merujuk a/-Mizan 17
Tafsir al-Quran, karya at-Tabataba’i yang beraliran teo-
logi Syi’ah, F7 Zilal al-Quran karya Sayyid Qutub dan
Tafsir al-Quran al-Hakim atau al-Mannar karya Rasyid
Ridad yang bernuansa atau bercorak sosial kemasyara-
katan (adabi ijtma’i).

Sumber rujukan dan literatur 7afsir Al-Mishbah
yang beragam tersebut menujukkan bahwa Quraish
Shihab seorang yang apresiatif, akomodatif, kreatif,
sekaligus berani. la telah memberanikan diri memper-
kenalkan karya-karya tafsir yang muncul dari tradisi
Syi’ah dengan menjadikannya sebagai salah satu sumber
rujukan. Karena itulah, ia pernah dituduh sebagai peng-
giat ajaran Syi’ah di Indonesia. Sejauh ini, Syi’ah di
Indonesia belum memiliki posisi signifikan dalam per-
gumulan pemikiran keislaman walaupun tidak dikatego-
rikan sebagai pemikiran marjinal.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, hlm. xii dalam
Sekapur Sirih.
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2. Metode dan Analisis

Metode tafsir adalah suatu perangkat dan tata
kerja yang digunakan dalam proses penafsiran Al-
Qur’an. Perangkat kerja ini, secara teoritik, berkaitan
dengan dua aspek penting. Pertama, teks dengan prob-
lem semiotik dan semantiknya. Kedua, aspek konteks di
dalam teks yang mempresentasikan ruang-ruang sosial
budaya yang beragam, tempat teks itu muncul. Di
samping dua aspek tadi, riwayat juga merupakan varia-
bel yang digunakan untuk menjelaskan makna teks.**

Ada dua arah penting yang digunakan dalam pe-
nafsiran Al-Qur’an, yaitu tafsir b7 al-ma’sir dan tafsir b7
al-ma’qul. Terminologi tafsir b7 al-ma’sir disebut juga
tafsir b7 ar-riwdyat menurut para ulama merupakan suatu
proses penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan data
riwayat dari Nabi Muhammad saw. dan/atau sahabat,
sebagai variabel penting dalam penafsiran. Jadi, metode
tafsir ini menjelaskan suatu ayat sebagaimana dijelaskan
oleh Nabi Muhammad saw. dan/ atau para sahabat.’
Metode tafsir b7 al-ma’qil dalam tulisan ini merupakan
suatu penafsiran Al-Qur’an yang didasarkan pada kesa-
daran bahwa Al-Qur’an dalam konteks bahasa, sepenuh-
nya tidak lepas dari wilayah budaya dan sejarah karena
bahasa itu memang bagian dari budaya manusia.
Menurut metode tafsir ini, penafsir berusaha menjelas-
kan pengertian dan maksud suatu ayat berdasarkan hasil
dari proses intelektualisasi dengan langkah epistemolo-

**Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hlm. 196.
33 Ibid., hlm. 202.
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gis yang mempunyai dasar pijak pada teks dengan
konteks-konteksnya.

Dilihat dari sisi ini, 7afsir AI-Misbah secara umum
menggunakan metode tafsir riwayat sebagai satu varia-
bel dalam menjelaskan maksud ayat meskipun tidak
menjadi variabel utama, apalagi satu-satunya. Quraish
Shihab dalam karyanya tersebut mengakses pelbagai
data riwayat untuk menjelaskan pengertian dari sebuah
ayat, meskipun tidak memusatkan gerak uraiannya
hanya pada data riwayat dan, dalam beberapa kasus,
justeru mengevaluasinya. Proses penafsiran ini berupa
penafsiran teks Al-Qur’an dalam konteks internalnya
dan/ atau meletakkan teks Al-Qur’an dalam konteks
sosio-kulturalnya. Misalnya, penafsiran Quraish Shihab
terhadap QS. Ali *Imréan/3:28 dan an-Nisa’/4:139."

*Ibid., hlm. 196.

*'Dua ayat tersebut berbicara tentang larangan bagi orang
beriman mengambil orang kafir menjadi wa/i dengan meninggalkan
orang-orang mukmin. Kata kunci ayat tersebut al-wildyah (kolabo-
rasi). Di samping mengutip pelbagai pendapat para mufasir tentang
maksud ayat itu, Quraish Shihab menegaskan pengertian ayat
tersebut dalam konteks sosio-historisnya, yaitu dinamika hubungan
antara kaum Muslim dan non Muslim awal. Ayat tersebut sebagai
respons Al-Qur’an terhadap sikap yang ditunjukkan kelompok non
Muslim pada waktu itu terhadap Rasulullah. Atas dasar itu, ayat
yang melarang melakukan hubungan dengan non Muslim tidak
bersifat permanen. M. Quraish Shihab, 7afsir AI-Mishbah Volume
3, hlm. 125.
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Quraish Shihab juga dalam beberapa hal mengutip

para tokoh tafsir sebagai anutan dalam proses tafsir yang
berfungsi sebagai penguat, atau teks-teks sebagai teks
pembanding bahkan sebagai objek kritik untuk memberi-
kan suatu pembacaan baru yang, menurutnya, lebih
sesuai dengan dasar dan prinsip epistemologis yang
dapat dipertanggungjawabkan. Ia mengutip pendapat al-
Biqd’i®® melalui karyanya, Nazm ad-Durar, sebagai
penguat atau mengutip pendapat al-Baidawi’’ dan at-

38Misalnya ketika Qurasih Shihab menjelaskan tentang per-
damaian yang dikaitkan dengan Perjanjian Hudaibiyah yang hanya
berlimit waktu sepuluh tahun sebagai bentuk gencatan senjata
dengan kaum musyrik. Kritik Quraish Shihab terhadap perjanjian
yang hanya sepuluh tahun tersebut dikuatkan dengan pendapat al-
Biqa’l, bahwa perdamaian merupakan dambaan setiap manusia,
selama perdamaian itu adil, bukan pemaksaan untuk berdamai,
seperti yang dilakukan oleh Israel terhadap Palestina, sehingga tidak
ada halangan bagi kaum Muslim untuk tidak saja menerima, tetapi
menawarkan perdamaian selama ada kemaslahatan yang dapat
diraih. M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah Volume 6, hlm. 487.
M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika
Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 275.

39Misalnya, Quraish Shihab menampilkan pendapat al-
Baidawi dalam menafsiran firman Allah QS. al-Maidah/5:51,
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Tabataba’l dalam a/-Mizén i TafSir al-Qurin,” sebagai
pembanding sekaligus objek kritik. Proses kerja tafsir ini
sekaligus menunjukkan bahwa 7afSir AI-Mishbah meng-
gunakan metode interteks. Metode interteks memang
menjadi ciri umum tafsir yang berkembang selama ini
karena dalam proses penafsiran yang dilakukan oleh
penafsir, termasuk Quraish Shihab, hampir tidak dapat
dilepaskan kaitan dengan karya tafsir atau teks lain yang
lebih dulu.

Berkaitan dengan metode interteks ini, menarik
pernyataan Quraish Shihab berikut ini:

“Akhirnya, penulis merasa sangat perlu menyam-
paikan kepada pembaca bahwa apa yang dihidang-
kan di sini bukan sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil

sebagai dasar larangan menjalin hubungan persahabatan dengan non
Muslim dan mengandalkan mereka dalam wilayah-wilayah publik
kaum Muslim serta menyuruh menghindarinya. Al-Baidawi me-
nguatkan ayat tersebut dengan hadis Nabi s.a.w.: “Tidaklah api
keduanya saling terlihat” (/4 tatard ndrahumd). Penafsiran tersebut
mengisyaratkan bahwa kaum Muslim dan Ahl al-Kitab tidak boleh
saling berdampingan dan berdekatan sehingga dapur mereka tidak
saling terlihat. Lalu Quraish Shihab mengomentari pendapat al-
Baidawi sekaligus mengritik bahwa hal itu tidak dapat dipertahan-
kan lagi. /bid., hlm. 123. M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi,
hlm. 271.

4OQuraish Shihab juga menampilkan pendapat at-Tabataba’i
yang menganggap bahwa larangan menggunjing dalam QS. al-
Hujurat/49:11-12 hanya berlaku terhadap sesama Muslim saja.
Padahal menurut Quraish Shihab, larangan mengejek, mengolok-
olok, melecehkan, dan berburuk sangka tanpa berdasar itu juga
berlaku terhadap umat lain. Kata saudara (ak#A) dalam ayat tersebut
mencakup semua manusia (Muslim dan non Muslim). /bid., Volume
13, hlm. 258.
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karya ulama-ulama terdahulu dan kontemporer,
serta pandangan-pandangan mereka sungguh
banyak penulis nukil, khususnya pandangan pakar
tafsir Ibrahim Umar al-Biga’i (w. 885 H-1480 M)
yang karya tafsirnya ketika masih berbentuk ma-
nuskrip menjadi bahan disertasi penulis di Univer-
sitas Al-Azhar, Cairo, dua puluh tahun yang lalu.
Demikian juga karya tafsir Pemimpin Tertinggi al-
Azhar dewasa ini, Sayyid Muhammad Thanthawi,
juga Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi, dan tidak ke-
tinggalan Sayyid Quthub, Muhammad Thahir ibn
Asyur, Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i,
serta beberapa pakar tafsir lain.™*!

Kutipan ini secara tidak langsung menjelaskan
bahwa 7afsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab ini
dapat disebut sebagai semacam ‘“saduran” dari kitab-
kitab tafsir yang dirujuk oleh Quraish Shihab. Walaupun
demikian, Quraish Shihab tetap bersikap kritis terhadap
karya-karya tafsir tersebut dan terkadang karya-karya
tersebut dijadikan sebagai penguat pendapatnya. Penaf-
siran Al-Qur’an semacam ini dalam metodologi tafsir
Al-Qur’an disebut dengan metode interteks.

3. Nuansa Tafsir

Nuansa tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut
pandang dari suatu karya tafsir. Nuansa tafsir ini di ka-
langan para ahli tafsir biasa disebut corak (/aun) penaf-
siran. Misalnya, nuansa kebahasaan, nuansa teologi, nu-

*'M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah, Volume I, hlm. xii
dalam Sekapur Sirih.
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ansa fikih, nuansa psikologis, dan nuansa sosial-kema-
syarakatan.*” Dilihat dari sistematika penyajian dan ben-
tuk penyajian tafsir dengan pemanfaatan relevansi ayat
(mundsabah), Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab
ini tampak menggunakan nuansa sosial kemasyarakatan
(at-tafsir al-ijtima’r). Tafsir sosial kemasyarakatan
adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat Al-
Qur’an pada: (1) segi ketelitian redaksinya, (2) kemu-
dian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam
suatu redaksi dengan tujuan utama memaparkan tujuan-
tujuan Al-Qur’an, aksentuasi yang menonjol pada tujuan
utama yang diuraikan Al-Qur’an, dan (3) penafsiran ayat
dikaitkan dengan sunnatullah yang berlaku dalam ma-
syarakat.* Quraish Shihab telah menunjukkan penafsir-

*Penjelasan tentang corak dan nuansa tafsir Al-Qur’an yang
ditulis oleh para penafsir klasik maupun modern tersebut, lihat
tulisan Quraish Shihab dalam buku karya Yunan Yusuf, Corak
Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panjimas, 1990) dalam
Kata “Pengantar”’. Di samping itu, ada beberapa karya yang men-
jelaskan model-model nuansa tafsir itu, antara lain Dinamika Studi
Al-Qur’an karya Ahmad Baidhowi diterbitkan di Yogyakarta oleh
Idea Press Yogyakarta, 2009, Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks
yang Bisu karya Muhammad Yusuf dkk., diterbitkan di Yogyakarta
oleh Teras, 2004, Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru
Berbagai Metodologi Tafsir karya Abdul Mustaqim dan Sahiron
Syamsudin, diterbitkan di Yogyakarta oleh Tiara Wacana, 2002.

“Tafsir sosial kemasyarakatan ini diperkenalkan pertama
kali oleh Muhammad ‘Abduh yang ingin menghindari adanya kesan
cara penafsiran yang seolah-olah menjadikan Al-Qur’an terlepas
dari akar sejarah kehidupan manusia, baik secara individu ataupun
sebagai kelompok. Akibatnya, tujuan Al-Qur’an sebagai petunjuk
dalam kehidupan manusia terlantar. J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir
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an bernuansa sosial kemasyarakatan melalui metode pe-
nafsiran dengan menangkap tujuan atau tema pokok
dalam surat (ahdaf as-sirah), poros atau tema sentral
surat (muhawwir al-siirah) atau ide utama (main idea)
tempat ide-ide lain berpusat. 7afsir Al-Mishbah ber-
usaha menghidangkan bahasan setiap surat apa yang di-
namai tujuan slirah atau tema pokok surat yang setia
memberikan kesimpulan di setiap akhir kelompok surah
yang dikaji, sebagai salah satu upaya agar tujuan Al-
Qur’an dapat dipahami secara mudah oleh kaum Muslim.
Ketika Tafsir AI-Mishbah mampu memerkenalkan tema
pokok surat, secara umum dari langkah itu, orang dapat
diperkenalkan dengan pesan utama dari setiap surat dan,
dengan memperkenalkan ke 114 surat, kitab suci akan
dikenal lebih dekat dan mudah oleh kebanyakan orang.**

Salah satu contoh penafsiran Quraish Shihab
dengan menggunakan nuansa sosial kemasyarakatan
dalam 7afsir AlI-Mishbah tampak ketika ia membahas
secara mendalam tentang term wali dalam QS. al-
Maidah/5:51, al-Nisa/4:89, dan 139. Tiga ayat tersebut
membicarakan tentang larangan bagi orang mukmin me-
ngambil orang kafir menjadi wal/i dengan meninggalkan
orang-orang mukmin. Quraish Shihab, dalam menafsir-
kan ayat ini, di samping mengutip pelbagai pendapat
para penafsir tentang maksud ayat ini Quraish juga
menegaskan pengertian ayat ini dalam konteks sosio-
historisnya, yaitu dinamika hubungan Nabi Muhammad

Al-Qur’an Modern, terjemahan Hairussalim dan Syarif Hidayatullah
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 28-29.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume I, him. ix.
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saw. dan kaum Muslim di satu pihak dengan non Muslim
di pihak lain. Ayat tersebut, menurut Quraish Shihab
dalam 7afsir AI-Mishbah, merupakan respons Al-Qur’an
terhadap sikap yang ditunjukkan golongan non Muslim
terhadap Nabi Muhammad saw.” Atas dasar itulah,
Tafsir AI-Mishbah menyimpulkan bahwa ayat yang me-
larang melakukan hubungan persahabatan dengan non
Muslim tidak menggambarkan hubungan permanen
sehingga menjalin perdamaian dan bersikap adil kepada
mereka merupakan sebuah keharusan.*°

4. Pendekatan Tafsir

Pendekatan tafsir adalah titk pijak keberangkatan
dari proses tafsir. Itu sebabnya, dengan pendekatan tafsir
yang sama bias saja si penafsir melahirkan nuansa tafsir
yang berbeda-beda. Ada dua pendekatan yang dikenal
dalam penafsiran Al-Qur’an, yaitu pendekatan tekstual
(normatif-deduktif) dan pendekatan kontekstual (histo-

ML Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 3, him.
124.

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, hlm. 125-126. Ban-
dingkan dengan pendapat Muhammad Asad bahwa larangan men-
jadikan auliya’ dalam ayat-ayat tersebut lebih berkonotasi persaha-
batan rohaniah yang menyebabkan orang-orang mukmin menaati
kafir atau non Muslim dan meneladani tradisi serta adat istiadat
mereka. Muhammad Asad, The Massage of the Qur’dn (Giblatar:
Dar Andalus, 1980), hlm. 131. Bahkan, menurut Muhammad
‘Abduh, larangan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah per-
sahabatan yang menyebabkan orang-orang mukmin menolong
mereka dengan membukakan rahasia-rahasia Islam, terutama ber-
kaitan dengan kemaslahatan dan keselamatan agama. Muhammad
‘Abduh, T7afsir al-Qurian al-‘Azim (Kairo: al-Jam’iyyah al-
Khairiyyah al-Islamiyyah, 1361 H), hlm. 278-279.
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ris-induktif). Pendekatan tekstual dalam proses penafsir-
an adalah praktik tafsir yang lebih berorientasi pada
teks. Kontekstualitas suatu teks lebih dilihat sebagai
posisi suatu wacana dalam konteks internalnya atau
intra-teks. Pandangan yang lebih maju tentang konteks
ini bahwa dalam memahami suatu teks (wacana),
seseorang harus melacak konteks penggunaannya pada
masa dan tempat teks itu muncul. Ahsin Muhammad,
misalnya menegaskan bahwa kontekstualisasi pemaham-
an Al-Qur’an merupakan upaya penafsir dalam mema-
hami ayat Al-Qur’an bukan melalui harfiah teks,
melainkan dari konteks (siydg) dengan melihat faktor-
faktor lain, seperti situasi dan kondisi tempat ayat di-
turunkan. Dengan demikian, penafsir harus mempunyai
cakrawala pemikiran yang luas, seperti mengetahui
sejarah hukum Islam secara detail, mengetahui situasi
dan kondisi pada waktu hukum itu ditetapkan, dan me-
ngetahui ‘7//ah dari suatu hukum.*’

Berbeda dengan pendekatan tekstual, pendekatan
kontekstual adalah pendekatan dalam penafsiran Al-
Qur’an yang berorientasi pada konteks pembaca (penaf-
sir) teks Al-Qur’an. Dalam pendekatan kontekstual ini,
kontekstualitas dalam pendekatan tekstual --- latar bela-
kang sosial-historis tempat teks muncul dan diproduksi -
-- menjadi variabel penting. Latar belakang sosial-his-
toris ini harus ditarik dalam konteks pembaca (penafsir),
tempat ia hidup dan berada, dengan pengalaman budaya,

" Ahsin Muhammad, “Asbab an-Nuzil dan Kontekstualisasi
Al-Qur’an”, makalah disampaiakan dalam Seminar Stadium General
HMIJ Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 10 Oktober 1992, him. 7.
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sejarah, dan sosialnya sendiri. Sifat geraknya dari bawah
ke atas: dari praksis (konteks) ke refleksi (teks).*®
Berkaitan dengan pendekatan 7afsir Al-Mishbah
dapat dilihat dari tulisan Quraish Shihab yang mengata-
kan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber akidah dan
hukum, bahkan sumber dari segala sumber sehingga teks
Al-Qur’an harus diterima apa adanya. Prinsip ini dalam
penafsiran harus membentuk keyakinan dan pemahaman
terhadap teks Al-Qur’an, bukan menakwilkannya sesuai
dengan jalan nalar manusia.*’ Pandangan Quraish Shihab
ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-Mishbah secara
umum, cenderung menggunakan pendekatan tekstual.
Kontekstualitas 7afsir AI-Mishbah seperti halnya tafsir-
tafsir lain™ yang serupa menggunakan pendekatan teks-

*Beberapa contoh penafsiran Al-Qur’an dengan mengguna-
kan pendekatan kontrekstual ini, misalnya, Farid Esack. Hermeneu-
tika Al-Qur’an, oleh Farid Esack ditempatkan dalam ruang sosial
tempat ia hidup dan berada, sehingga sifatnya bukan lagi kearaban
yang bersifat umum. Menurut Esack, tidak ada tafsir dan takwil
yang bebas nilai. Penafsiran mengenai Al-Qur’an, bagaimanapun,
eisegesis --- memasukkan wacana asing ke dalam Al-Qur’an
(reading into) --- sebelum eksegesis --- mengeluarkan wacana dari
Al-Qur’an (reading out). Lihat Farid Esack, Quran, Liberation and
Pluralism, hlm. 49-77. Di Indonesia, tafsir Al-Qur’an dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual ini, antara lain TafSir Kebencian
karya Zaitunah Subhan, Argumen Kesetaraan Jender Xkarya
Nasarudin Umar, 7afsir Tematik tentang Hubungan Sosial Antar-
umat Beragama karya Tim Majlis Tarjih PP. Muhammadiyah, dan
lain-lain. Selanjutnya, lihat /Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di
Indonesia, hlm. 250.

M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, hlm. 43.

*Dj antara karya tafsir dengan menggunakan pendekatan
tekstual, sebagaimana Tafsir Al-Mishbah ini, Tafsir Al-Qur’an yang
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tual, cenderung bersifat kearaban karena teks Al-Qur’an
turun pada masyarakat Arab, sebagai audiensnya. Suatu
tafsir yang menggunakan pendekatan tekstual ini, ana-
lisisnya cenderung bergerak dari refleksi (teks) ke prak-
sis (konteks). Praksis atau konteks yang menjadi muara-
nya lebih bersifat kearaban tadi sehingga pengalaman
lokal (sejarah dan budaya) tempat seorang penafsir
dengan audiensnya berada tidak menempati posisi yang
signifikan atau bahkan sama sekali tidak memiliki
peran.[)

disusun oleh Departemen Agama RI yang terbit tahun 1975, Ayar
Suci dalam Renungan yang disusun oleh Hasim. Karya tafsir yang
disebut terakhir ini merupakan tafsir utuh 30 jilid dengan mengikuti
sistematika dalam Mushaf ‘Usmani dan diterbitkan pertama kali
tahun 1988 oleh Penerbit Pustaka di Bandung. Karya lain yang
menggunakan pendekatan tekstual ini, misalnya Ensikiopedi Al-
Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci karya
Dawam Raharjo. Menurut Islah Gusmian, tafsir karya Dawam yang
diklaim sebagai tafsir sosial belum mendasarkan gerak hermeneu-
tiknya pada medan sosial Indonesia. Dalam beberapa tema memang
Dawam merujuk pada ruang sosial-historis, tempat ia berada saat
menjelaskan keragaman makna dari suatu istilah yang ada di dalam
Al-Qur’an. Misalnya, kata ‘abd yang mengalami transformasi ke
dalam bahasa Indonesia sehingga dikenal di Indonesia itilah abdi
bangsa, abdi negara, dan seterusnya. Hanya saja, sebagaimana
dijelaskan oleh Islah Gusmian, analisis ini bukan sebagai poros
hermeneutik. Dawam, dalam menjelaskan terma yang mengalami
transformasi tersebut, tidak mengarahkan gerak hermeneutiknya
pada konsep sosial dan struktur budaya yang ada di Indonesia dalam
membangun suatu kesimpulan. Lihat 7bid., hlm. 249.
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